ABSTRAK

PANDANGAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF
DI INDONESIA TENTANG TINDAKAN ABORSI
AKIBAT PERKOSAAN

Berdasarkan beberapa uraian di bab-bab sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan

bebeapa hal sebagai berikut :

1. Menurut Hukum Islam tindakan aborsi bagi korban perkosaan di bolehkan selama
tidak melebihi batas waktu 120 hari. Menurut Hukum positif di Indonesia,
tindakan aborsi korban perkosaan tidak diatur dalam KUHP dan Undang-undang
Kesehatan, dalam KUHP bagi korban perkosaan yang melakukan aborsi
dikenakan ketentuan pidana. Dalam Undang-undang Kesehatan tindakan aborsi
korban perkosaan bergantung pada penafsiran para pihak terhadap pasal 15,
apakah aborsi oleh korban pemerkosaan termasuk dalam kondisi darurat atau

tidak

2. Untuk melindungi korban perkosaan yang ingin melakukan aborsi, pemerintah
memberikan perlindungan hukum dan mengakui Hak wanita dengan bersumber
pada Hak Asasi Manusia. Pemerintah juga dapat memberikan kebijakan—
kebijakan yang aman, dan memberikan penanganan aborsi yang aman bagi

korban perkosaan yang ingin melakukan aborsi



